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SUMMARY 

 

NINA YUDIARNI, The Effect of NPK Fertilizer On Growth And Yields of 

Shallot (Allium ascalonicum L.) Var. Bima Brebes On Floating Cultivation 

(Supervised by SUSILAWATI and MARLINA) 

 This research aims to determine the effect of NPK fertilizer application on 

the growth and yields of floating shallot plants. The research was conducted at 

‘Embung’ Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, North Indralaya 

Subdistrict, Ogan Ilir, South Sumatra in June to August 2021. The seeds used 

were onions of BimaBrebes variety. The design used in this research is a 

Randomized Complitely Block Design (RCBD) and the results of the observations 

were analysis of variance and BNT 5%. The treatments were NPK fertilizer 

consist of four levels doses, that were repeated three times so we had 12 unit 

treatments. Each unit treatment consist of three plants, so equal were 36 plants. 

The treatments were P0 = Control (without NPK fertilizer), P1 = 0,7 grams 

NPK/polybag, P2 = 1,4 grams NPK/polybag, P3 = 2,1 grams NPK/ polybag.The 

observed parameters include the length leaves, the number leaves per plants, the 

number of tillers per bulb, the extent of leaf greenness, the length of the roots, the 

diameter of the largest bulbs of the land, the total fresh weight of bulbs per plants, 

the weight of dry bulbs of the total wind of the land, the weight of freshly graded, 

and the weight of the dry weight of the crop. Based on the results of the study 

processed the results of the effect of dosing effects very highly significance 

against the parameters of the length of the sixh week of the farm and a real impact 

on the parameters of the number of tillers week second and the weight of the bulb 

of the total wind dry. P0 treatment (control/without NPK) is the best treatment on 

the growth and yield of shallot in floating cultivation. 
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RINGKASAN 

NINA YUDIARNI, Pengaruh Pemberian Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Var. Bima Brebes 

Pada Budidaya Terapung (Dibimbing oleh SUSILAWATI dan MARLINA) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang dibudidayakan 

secara terapung. Penelitian dilaksanakan di Embung Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatra Selatan 

pada bulan Juni  sampai dengan bulan Agustus 2021. Bibit yang digunakan yaitu 

bawang merah varietas Bima Brebes. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dan hasil 

pengamatan dianalisis dengan sidik ragam dan BNT 5%. Perlakuan dalam 

penelitian ini adalah dosis pupuk NPK yang terdiri dari 4 taraf pemupukan NPK, 

Masing-masing perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat 12 unit perlakuan, 

tiap unit perlakuan terdiri dari tiga tanaman sehingga terdapat 36 tanaman. 

Perlakuan tersebut adalah P0 = kontrol (tanpa pupuk NPK), P1=  0,7 gram 

NPK/polibag, P2 = 1,4 gram NPK/polibag, P3 =  2,1 gram NPK/polibag. Parameter 

yang diamati meliputi panjang daun per tanaman, jumlah daun per tanaman, 

jumlah anakan per rumpun, tingkat kehijauan daun, panjang akar, diameter umbi 

terbesar per tanaman, berat segar total umbiper tanaman, berat total umbi kering 

anginper tanaman, berat segar berangkasan,  dan berat kering berangkasan. 

Penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk berpengaruh sangat nyata 

terhadap parameter panjang daun per tanaman pada minggu ke-6, berpengaruh 

nyata terhadap parameter jumlah anakan per tanaman pada minggu ke-2 dan berat 

total umbi kering angin per tanaman. Perlakuan P0 (kontrol/tanpa pupuk NPK) 

merupakan perlakuan terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

pada budidaya terapung. 

 

Kata kunci : Bawang merah, Pupuk NPK, Budidaya terapung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang digunakan sebagai penyedap masakan, bahan baku industri 

makanan dan obat-obatan (Priyantonoa et al., 2016). Bawang merah termasuk 

bumbu dapur yang dibutuhkan oleh masyarakat dan harganya bersifat fluktuatif 

sehingga diperlukan kecukupan produksi untuk mendukung kestabilan harga 

(Rokhminarsi et al., 2020). Menurut Istina (2016), bawang merah dimanfaatkan 

untuk menyembuhkan penyakit maag, masuk angin, menurunkan kadar gula 

dalam darah dan lain-lain. Produksi bawang merah di wilayah Sumatera Selatan di 

tahun 2020 mencapai angka 819,1 ton bawang merah, meliputi beberapa 

kabupaten/kota di Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera 

Selatan, 2020). 

Menurut Anitasari et al., (2019) petani Indonesia umumnya lebih banyak 

menanam tanaman bawang merah yang memiliki ketahanan terhadap serangan 

hama serta bawang merah yang adaptif dengan kondisi lingkungan penanaman 

yaitu bawang merah varietas bima brebers. Menurut Firmansyah dan Sumarni 

(2013 ) untuk meningkatkan produksi bawang merah, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan ialah dengan menambahkan bahan organik dan pupuk N, P, dan K 

dengan dosis yang tepat.  

Penggunaan pupuk kandang sapi menjadi alternatif dalam meningkatkan 

kesuburan tanah dan juga mudah didapatkan dalam jumlah banyak (Sakti dan 

Sugito, 2018). Pupuk kotoran sapi diketahui memiliki kandungan C/N rasio yang 

cukup tinggi yaitu >40. Hal ini membuktikan bahwa pupuk kotoran sapi 

mengandung kadar serat seperti selulosa yang tinggi. Aplikasi kotoran sapi secara 

langsung pada lahan perlu dihindari dikarenakan kandungan C yang tinggi dalam 

kototran sapi diketahui dapat menekan pertumbuhan tanaman (Sinaga, 2017). 

Hasil penelitian Lana (2009) menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 

30 ton/ha menghasilkan umbi segar lebih banyak dibandingkan dengan tanpa 

pemberian pupuk kandang sapi. Pupuk kotoran hewan melepaskan hara dalam 



 

waktu yang lebih lama dibandingkan pupuk anorganik, sehingga penyerapan hara 

oleh tanaman juga membutuhkan waktu yang lebih lama. Aplikasi pupuk 

anorganik ke tanaman tetap perlu dilakukan bersamaan dengan aplikasi kotoran 

hewan ataupun pupuk organik lainnya agar ketersediaan hara bagi tanaman selalu 

tercukupi (Ramadhan dan Sumarni, 2018). Pupuk NPK majemuk adalah pupuk 

yang mengandung lebih dari satu unsur hara. Pupuk majemuk pada umumnya 

mengandung unsur hara esensial makro seperti N, P2O5, K2O, MgO, dan CaO, 

selain itu pupuk ini memiliki sifat mudah larut sehingga tanaman dapat menyerap 

hara secara langsung. Pupuk N, P dan K merupakan unsur hara  penting yang 

dibutuhkan tanaman untuk membantu pembentukan umbi bawang merah.  

Menurut Soenyoto (2016), bawang merah semarga dengan bawang daun, 

bawang putih, dan bawang bombay ini termasuk Famili liliaceae. Pada umur 60 

hari tanaman sudah bisa dipanen. Hasil penelitian Victoria et al (2019), 

didapatkan bahwa pemberian pupuk NPK sebanyak 1,40 gram/polybag 

merupakan hasil terbaik pada tanaman bawang merah. Lahan Sumatera Selatan 

kebanyakan yang merupakan lahan rawa. Lahan rawa lebak seringkali 

didefinisikan sebagai lahan yang tergenang secara periodik atau menerus secara 

alami, yang airnya berasal dari curah hujan atau luapan banjir sungai (Siaga et al., 

2021). Kebanyakan lahan rawa dimanfaatkan pada saat musim kering saja, pada 

saat tergenang tidak ditanami. Budidaya tanaman terapung merupakan salah satu 

solusi yang dapat dikembangkan dilahan rawa lebak pada saat periode banjir 

dengan desain rakit apung. Pada desain rakit apung, tanaman ditanam dalam 

polybag, kemudian diletakkan di atas rakit yang terendam sebagian, sehingga 

tidak diperlukan penyiraman, karena air akan naik kedalam polibag secara 

kapilaritas. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

mempelajari pengaruh pupuk kandang sapi dan juga penambahan pupuk NPK 

majemuk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang 

dibudidayakan menggunakan sistem budidaya terapung. 

 

 

 



 

1.2 Tujuan 

 Adapun tujuan penelitian ini yaituuntuk mengetahui pengaruh dosis pupuk 

NPK majemuk terhadap pertumbuan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) var. Bima Brebes pada budidaya terapung. 

1.3 Hipotesis 

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium  

ascalonicum L.) varietas Bima Brebes pada pemberian pupuk NPK majemuk 

dalam dosis 1,40 gram NPK/polibag akan memberikan hasil terbaik pada tanaman 

bawang merah pada budidaya terapung. 
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